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Dalam edisi kali ini disajikan tiga tulisan yang membahas berbagai masalah dan
seperti biasanya Berita Pustaka yang disajikan oleh Perpustakaan STEKPI.

Karangan pertama mengenai “Pengaruh Krisis Moneter Terhadap Permintaan akan

Anak" oleh Ir. M. Th. Anitawati, M.Sc.. Kesimpulan penulis adalah: krisis moneter tidak

berpengaruh terhadap permintaan akan anak, penurunan jumlah penduduk disebabkan oleh
hubungan negatif antara jumlah anak dan kualitas anak yang makin tinggi, serta orang tua

yang ingin memaksakan kepuasan mempunyai anak harus membatasi anggaran apabila
ingin juga mempunyai barang-barang lain.

Karangan kedua yang ditulis oleh Rosalia Nansih Widhiastuti, S.E., M.M, berisi
tulisan mengenai dampak PAKTO'88 terhadap perkembangan antara struktur pasar dan
kesuksesan Bank di Indonesia sebelum dan sesudah PAKTQO'88, dengan kesimpulan yang
dapat ditarik adalah: bentuk persaingan berubah menjadi persaingan “bukan harga”, adanya
PAKTO bank swasta besar menjadi lebih efisien, dan hubungan struktur pasar dengan
kinerja baik menimbulkan indikasi bahwa kinerja bank pemerintah lebih efisien sebelum
PAKTO'88, serta dilihat dari kualitas “asset” kinerja bank swasta menjadi paling bagus.

Dalam karangan terakhir Muchdie menulis mengenai konsep elastisitas input-output
dalam analisis sektor adalah suatu perekonomian. Kesimpulan yang diperoleh adalah
konseo input-output lebih baik untuk analisis dari pada “net backward lingkages".




SUSUNAN REDAKSI

Pemimpin Umum/Penanggung Jawab . Prof. Dr. Rustam Didong

Wakil Pemimpin Umum Sanjoto Subekti, S E
Ketua Dewan Redaksi Prof Dr. Soemardi Reksopoetramo
Anggota Dewan Redaksi - Hanny N. Nasution, SE., MM

Gustian Djuanda, SE, MM.
M. Nashihin, S.E., M.Si.

Redaktur Pelaksana : Kusuma Prabandari, SE., MM.
Sekretaris Redaktur Pelaksana - Ir. Wenny A. Nasution
Editor - Ir. M. Suryani

Jurnal Ekonomi Keuangan dan Perbankan diterbitkan oleh:
Sekolah Tinggi limu Ekonomi Keuangan dan Perbankan Indonesia
berdasarkan SK No.19/Ket/KPTS/IV/1998; ISSN: 0854-4131
Terbit setiap bulan Januari, April, Juli dan Oktober

Sekretariat redaksi
Gedung Kuliah STEKPI Ruang 105
Jin. TMP Kalibata Jakarta 12760
Telp. 798 1353, 798 1366
Fax: 798 1352




ISSN - 0854-433131

PENERAPAN KONSEP ELASTISITAS INPUT-OUTPUT
DALAM ANALISIS SEKTOR ANDALAN SUATU PEREKONOMIAN

oleh

Muchdie

This paper uses input-output elasticilies to identify important economic
sectors. Output, income and employment elasticiies are used to identify key
seclors of the Indonesian economy. A comparison of the rankings of economic

sectors based on input-oulput elasticities w

ith those based on net backward

linkages indicates significant divergence in sectoral rankings obtained from the two
approaches. The elasticity approach yields more consistent estimates of sectoral

output, income and employment
approach

potentials

than the net backward linkage

Kata kunci  sektor andalan, elastisitas input-output, indeks keterkaitan.

|. PENDAHULUAN

mengidentifikasikan  strategi

Upaya
pembangunan mencakup, antara lain, per-
kiraan dampak perubahan terhadap output,
pendapatan dan kesempatan kerja sektoral
dalam suatu perekonomian. Dampak dari
suatu kebijakan ekonomi terhadap suatu

sektor tertentu lebih mudah diukur diban-
sektor-sektor
lainnya. Analisis yang telah
secara luas digunakan untuk mengkaji peran
suatu sektor terhadap ekonomi secara

keseluruhan, sangat berguna dalam meng-

dingkan  dampak terhadap

input-output,

indentifikasikan sektor-sektor andalan (key
sectors) suatu perekonomian (Sherafat etal,
1978: Anderson & Manning, 1983; Hartoorn &
Wossink, 1987; Henry ef. al, 1987 Mattas &
Shrestha, 1989). Analisis input-output juga
sangat berguna untuk mengevaluasi dampak
suatu kebijakan tertentu terhadap tingkat
kegiatan ekonomi (Johnson & Kulshrestha,

1982 Gould, 1986). Selain itu, analisis input-

output juga digunakan untuk evaluasi potens!
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi (Alauddin,
1986: Alperovich et. al, 1987 Johns & Leat
1987; Alauddin & Tisdell, 1988).

Sektor andalan suatu perekonomian
biasanya diindentifikasikan atas dasar angka
pengganda (mutljpliers) atau angka keter-
kaitan (/inkages), baik ke depan maupun ke
belakang (Richardson, 1985; Alauddin, 1986
Pagoulatos e.t a/, 1986). Memang telah ada
kesepakatan dikalangan para pakar bahwa
keterkaitan bersih (net /inkages), yaitu keter-
kaitan antar sektor yang dihitung berdasarkan
matrik transaksi domestik, harusiah dilakukan
andalan

dalam mengurutkan sektor-sektor

suatu perekonomian (Hazan, 1970, Hazan &
Krishnamurty, 1970; Schultz, 1976; Acharya &
Hazari, 1971; Alauddin, 1986). Akan tetap
pengurutan sektor yang hanya berdasarkan
angka-angka keterkaitan (bersih dan kotor)
akan memunculkan sektor-sektor yang tidak
sektor andalan atau

penting  sebagai
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sebaliknya, sehingga memberikan informasi X = 2 byy,
yang salah kepada pengambil keputusan dimana b, adalah unsur ke , / dan |, ()
mengenar potensi sektoral dalam menghastl kebutuhan total tertutup (model any i
kan output, pendapatan dan kesempatan kerja rumah tangga dimasukkan keg. alamn Sekig,
Besaran relatif sektor-sektor dalam hal total antara) dan y, adalah permintag, akhy, o
penjualan kepada permintaan akhir merupakan demand) sektor ke ; i
suatu hal yang patut diperhitungkan dalam Perubahan total outpy « ktor
mengkaji arti penting suatu sektor dalam suatu perubahan salu unit permintaan ), e
per-ekonomian adalah sebagar berikut SKlor
Bak angka pengganda .ma‘upun dx/dy, = b
angka-angka keterkaitan tidak memiliki infor- (@)
masi tentang ukuran relatif suatu sektor Jumlahkan semua sektor, menghag;jy,
Sebaiknya, elastisitas output, pendapatan dan 2 (dx/dy)) = 2 b, = B 4
kesempatan kerja mampu menyajikan infor- dimana b, dikenal sebagai gy lot)~
masi mengenai ukuran suatu sektor yang keterkaitan ke belakang (KB) ¥ang digun, kd
dampaknya akan dianalisis. Oleh karenanya. untuk memperkirakan potensi Output Sektg,
elastistas akan memberikan petunjuk yang sektor ekonomi (Acharya & Haygy, 197/
lebih baik dari dampak perubahan sektoral Henry & Schluter, 1985, Mattas & Shrest
terhadap suatu perekonomian dibandingkan 1989). Lebih khusus, Jones (1976) mea
angka pengganda ataupun angka-angka buktikan bahwa keterkaitan ke belakang letr:»
keterkaitan baik diukur dengan menggunakan Indeks b,

ji hasil perhi- :
Tulisan ini - menyajikan p Alauddin (1986) menyarankan bahy;

tungan elastisitas output, pendapatan dan .
matrik B mencerminkan matrik kebalik
kesempatan kerja dari model input-output dan . _ an
domestik (yaitu matrnk yang kompone:

menggunakannya untuk menentukan potensi
ag y impornya sudah dikeluarkan). Alauddin (198¢
dampak perubahan sektoral terhadap per- .
, juga menggunakan kaitan ke belakang gy,
kembangan suatu perekonomian. Dengan . Pu
. d G o yang dinormalkan (KBON) untuk mengideny
| elastisitas input-output sebagai indikator po- A
. ; kasikan  sektor-sektor  andalan  gg),
tensi suatu sektor dalam menghasilkan output,

- erekonomian Bangladesh, yang diry :
pendapatan dan kesempatan kerja diperoleh P — yang Muska
sebagai .
urutan sektor-sektor andalan dalam pereko- g
nomian Indonesia. Urutan sektor atas dasar KBON,=[(1/mb.J/ [(1In*)Y,b]
elastisitas kemudian dibandingkan dengan Matrik kebalikan domestik diangga
urutan sektor atas dasar keterkaitan ke lebih tepat untuk pengidentifikasian sektor
belakang (backward linkages) sektor andalan dalam suatu perekonomiar
Il PROSEDUR PERHITUNGAN Akan tetapi, baik indeks keterkaitan k
Berdasarkan notasi input-output yang belakang (KB) maupun indeks keterkaitan k:
konsisten dengan matrik kebalikan Leontief - -
tradisional (I - A’ yang juga disebut sebagai ' Seperti halnya keterkatan kebelakang kesempatan keia ya
dinormalkan  (KBKN) menurut  rumusan  Alguddin - (198
matnk kebutuhan total, B, output suatu sektor keterkaitan ke belakang penda patan yang dinormakan (kBPh
. s g dapat diumuskan sebagai
(X,) didefinisikan sebagai. KBPN, = “,n)H' (1) L, H
dimana H = [hix| ’Llﬂfhx merupakan mattix 0:agonal
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belakang yang dinormalkan (KBN) dapat
menyesatkan pembuat kebijakan mengenai
pentingnya suatu sektor karena ukuran sektor
tidak dipertimbangkan. Dengan demikian,
suatu sektor yang relatif kurang penting diukur
dar permintaan akhir bisa saja mempunyali
indeks keterkaitan ke belakang yang tinggi dan
kemudian didentifikasikan sebagai sektor
andalan. Bahkan sekalipun permintaan akhir
sektor tadi meningkat sebesar 100 persen
hanya akan sedikit sekali pengaruhnya terha-
dap peningkatan output karena kecilnya peran
sektor tersebut dalam perekonomian. Karena
telah mempertimbangkan ukuran relatif sektor-
sektor perekonomian, konsep elas-tisitas akan
dapat mengidentifikasikan sektor-sektor
andalan secara lebih terpercaya.

Dalam kerangka analisis input-output,

elastisitas output dapat dihitung sebagai :

EO, = X by (y/x) (5)
dimana EO, adalah persentase perubahan
output total karena berubahnya permintaan-
akhir sektor j sebesar satu persen, x = X X,
serta b, dan y, seperti telah didefinisikan pada
persamaan (1).

Lebih lanjut, elastisitas output lang-
sung (EOL) yang mencerminkan perubahan
persentase output sektor / karena berubahnya
satu persen permintaan-akhir sektor tersebut
dapat dihitung sebagai:

EOL, = b; (y; /x) (6)

Perbedaan antara EO, dengan EOL, men-
cerminkan perubahan output dalam suatu
perekonomian yang muncul sebagai akibat dari
perubahan  sektor-sektor yang terimbas
(inducead) karena berubahnya permintaan-akhir
sektor s sebesar satu persen.

Seperti halnya elastisitas  output,

elastisitas pendapatan (EP) dan elastisitas

kesempatan kerja (EK) dapat dirumuskan
sebagai :
EP;= [ 2 (h/x) b, (h/x) ] (y/x) (7)

EKi= [Z (I/x) b, (I/x) ] (y/x)  (8)

dimana h, adalah pendapatan rumah tangga
dari upah dan gaj sektor / | adalah tenaga
kerja pada sektor s dan rasio h/x, dan l/x
berturut-turut merupakan koefisien penda-
patan dan koefisien tenaga kerja

Data untuk keperluan analisis diper-
oleh dari tabel input-output yang tersedia
secara lengkap mencakup koefisien tenaga
kerja, yaitu tabel input-output Indonesia dengan
66 sektor ekonomi untuk tahun 1990 (Biro
Pusat Statistik, 1994).

IIl. HASIL-HASIL EMPIRIS

Elastisitas output, pendapatan dan
kesempatan kerja untuk 66 sektor ekonomi
Indonesia yang  dihitung  menggunakan
persamaan (5), (7) dan (8) disajikan pada
Lampiran Tabel 1. Sedangkan 10 sektor
dengan elastisitas output, pendapatan dan
kesempatan kerja tertinggi disajikan pada
Tabel 1 berikut ini.

Sebagaimana diperlihatkan oleh elas-
tisitas output (Tabel 1 dan juga Lampiran 1),
sektor jasa bangunan (52) merupakan sektor
yang paling potensial dalam menghasilkan
output dan merupakan urutan pertama.
Peningkatan permintaan sektor ini sebesar 10
persen akan meningkatkan output ekonomi
nasional sebesar 1.25%. Begitu juga sebalik-
nya, rontoknya sektor ini sebagar akibat
rapuhnya sektor perbankan kita telah ber-
dampak sangat mendalam terhadap pereko-

nomian nasional.
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Urutan 10 Sektor Den

gan El

astisitas Output, pe”dapat
an

Tabel 1 4an Kesempatan Kerja Tertinggi
e Nomor
Lg'rutan EO gg::g: E—P Sektor o Tomo’r
sl O 52 0.0305 63 0.0286 >Ektor
([ 02 53 00195 52 0.0180 .
2 0.0615 o 00121 64 0.0142 S3
. 00613 o 0.0089 53 0.0126 63
o B i 0,0079 61 0.0121 .
Z 2 gjzz 29 0,0077 65 0.0121 :':;
|, | o089 65 0,0065 54 0.0093 : |
s | 004 64 0,0057 56 0.0073 g |
g | 00442 36 0.0053 36 00071 36 |
| 10 00432 —,_2? -_4__0 0052__L .5_5_ st 0'0,071 ” 56 |

juga mempunyal
tinggi dan
ektor-sektor

Pertambangan migas (25)
potensi peningkatan output yang

merupakan urutan ke sepuluh. S

fain yang termasuk 10 besar dalam pening-

katan output adalah. sektor perdagangan (53),

sektor pemerintahan umum dan pertahanan

keamanan (63), sektor hotel dan restoran (54),

sektor industri pengilangan migas (41), sektor

industri penggilingan beras (29), sektor jasa
lainnya  (65), sosial dan
kemasyarakatan (64) dan sektor industri tekstil,
pakaian dan kulit (36). Tidak ada satu pun
sektor pertanian yang termasuk dalam urutan

sektor jasa

10 sektor dengan elastisitas output yang besar.
Sektor-sektor juga diurutkan berdasar-
kan elastisitas pendapatan dan elastisitas

kesempatan kerja. Berdasarkan elastisitas

pendapatan, sektor pemerintahan umum dan
(63)

potensi yang paling besar dalam meng-

pertahanan  keamanan mempunyai

hasilkan pendapatan nasional dan merupakan
sektor yang menempati urutan pertama dalam
perekonomian Indonesia. Sektor-sektor lain
yang menempati urutan 10 besar menurut
potensinya dalam menciptakan pendapatan
adalah : sektor jasa bangunan (52), sektor
jasa sosial kemasyarakatan (64), sektor
perdagangan (53), sektor bank dan jasa

keuangan lainnya (61), Sektor

ja
(65), sektor hotel dan . Jasa

(54

lalf‘m

angkutan darat (56),

pakaian dan kulit (36)

angkyy,

ini jJuga merupakan sektor yang ter
ma

sektor yang mempunyai

kereta api (55). Delapan diantgr, sek
g “Sekt
Suk -
I elastisitag out
tertinggi, yaitu: sektor jas .

a bangunan (57
sektor perdagangan (53), =

Sektor Pemer,

tahan umum dan pertahanan keamang

N (63

‘ 54), sektor Jas:
lainnya (65), dan sektor industyi tekstjl

p

kaian dan kulit (36).

Berdasarkan elastisitag kesempats

sektor hotel dan restoran (

kerja, 10 sektor dengan urutan teratas aggly:
budidaya buah dan sayuran (5), sektor per
dagangan (53), sektor pemerintahan umyn
dan pertahanan keamanan (63), sektor jas:
(64),
sektor jasa lainnya (8

sosial kemasyarakatan sektor |jas:
bangunan (52),
budidaya umbi-umbian (4), budidaya jagun
),
(36), dan sektor angkutan darat (56). Hany
lima dari sektor-sektor tersebut yang Ju¢
termasuk dalam 10 besar sektor berdasarké
elastisitas output, yaitu: sektor perdagang
(53), sektor umum ¢

pertahanan keamanan (63), sektor jasa ainny:

sektor industri tekstil, pakaian dan ku

pemerintahan
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(65). sektor jasa sosial kemasya-rakatan (64)

dan sektor industri tekstil, pakaian dan kulit
(36)

juga

Selain 1tu, terdapat enam sektor yang

termasuk dalam

10 besar sektor

berdasarkan elastisitas pendapatan, vyaitu
sektor jasa bangunan (52), sektor jasa sosial
kemasyarakatan (64),
(53). sektor jasa lainnya (65), sektor angkutan

darat (56) dan sektor industri tekstil. pakaian

sektor perdagangan

dan kulit (36) Yang menarik. munculnya tiga
sektor pertanian kedalam kelompom 10 besar
berdasarkan elastisitas kesempatan kerja,
yaitu' budidaya jagung (3). budidaya umbi-
umbian (4) dan budidaya buah dan sayuran
(5)

Elastisitas output total, langsung dan
tidak langsung

(termasuk yang terimbas)

disajikan pada l.ampiran 2. Sedangkan 10

sektor dengan urutan elastisitas terbesar
disajkan pada Tabel 2 Tidak terdapat
hubungan yang jelas antara  urutan

berdasarkan elastisitas output total dengan
elastisitas output tidak langsung.  Namun
secara umum, dampak tidak langsung output

yang ditunjukkan oleh elastisitas output tidak

langsung akan menentukan potensi sektoral

per
yang penting

dalam menghasilkan output suatu

ekonominan Sektor-sektor
dalam perekonomian berdasarkan elastisitas
output total yang tinggi juga mempunyal
elastisitas output tidak langsung yang tingg,
misalnya: sektor bangunan (52), sektor per-
dagangan (53), sektor hotel dan restoran (54)
sektor industri pengilangan migas (41) Pada
Tabel 3, sektor-sektor diurutkan potensinya
dalam menghasilkan output meng-gunakan
elastisitas, keterkaitan ke belakang dan
keterkaitan ke belakang yang dinormalkan
Urutan berdasarkan keterkaitan ke belakang
sama dengan urutan berdasarkan keterkaitan
ke belakang yang dinormalkan. Tetapi urutan
berdasarkan elastisitas, secara umum, ber-
beda. Dari Lampiran 3, hanya ada satu sektor
yang urutannya konsisten berdasarkan ketiga
kriteria tersebut. ltupun bukanlah sektor yang
termasuk urutan 10 besar. Ini menunjukkan
bahwa sangat mungkin tidaklah tepat untuk
keterkaitan  dalam

menggunakan  kriteria

mengkaji potensi sektoral suatu perekonomian

Tabel 2. Urutan 10 Sektor Dengan Elastisitas Tertingi Output:
Total, Langsung dan Tidak Langsung

§ Uratan | |

EOT | Nomor | EOL | Nomor EOTL Nomor |
~ Sektor Sektor | Sektor Sektor |
. 0,1248 52 0,1001 52 0,0396 55 |

2 0,0615 53 00520 53 0,0337 63

3 00613 63 0,0404 29 0.0301 51

4 0.0565 54 0.0391 25 0,0261 64 |
5 0,0538 41 0,0358 54 0,0251 44
6 0,048 29 | 00312 41 0,0247 52 |
[ 7 0.0459 65 0,0285 36 0,0236 27 |
8 0,0449 64 0,0276 63 0,0228 11

9 0,0442 36 0,0260 65 0.0228 7 s

10 0,0432 25 0,0200 5 0,0226 41 ]
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Tabel 3 Urutan 10 Sektor Dengan Elastisitas Output, Keterka.tan
dan Keterkaitan ke Belakang Yang Dinormalkan re”'ngg? nela*an

Urutan 7 EO No_t;:or KBO
Sektor Sektor |
1 | 01248 52 27539
2 | oo0615 53 2 6051
a 00613 | 63 25625
4 | 00565 54 2 4616
8 00538 41 2 4363
3 0.0488 29 24235
7 0 0459 65 2.3913
8 0.0449 64 2.3908
0.0442 36 2.3750
10 0.0432 25 2.3568

Urutan sektor yang mencerminkan
potensi peningkatan pendapatan dan kesem-
patan kerja telah dihitung menggunakan elas-
tsitas. keterkatan ke belakang®  dan
keterkatan ke belakang yang dinormalkan
(Tabel 4, Tabel 5 dan Lampiran 4, serta Lam-
piran §). Sebagaimana pada urutan potensi
pening-katan output, urutan potensi pening-
katan pendapatan dan kesempatan kerja
berdasarkan keterkaitan ke belakang sama
dengan urutan berdasarkan keterkaitan ke

belakang yang dinormalkan.  Akan tetapi,

urutan berdasarkan elastisitas, secara umum,

berbeda Masing-masing hanya ada tiga

sektor yang mempunyai urutan yang sama
berdasarkan ketiga kriteria tersebut.

IV KESIMPULAN
Dalam menentukan prioritas pemba-
ngunan, sektor-sektor ekonomi diidentifiksikan

atas dasar potensinya untuk menghasilkan

Vektor keterkaitan ke belakang pendapatan dan
kesempatan kerja dihitung dengan cara mengalikan
koefisien pendapatan rumah tangga dan koefisien tenaga
kera dengan matrik kebalikan Leontief tertutup.  Dengan
demikian, rumusan it menya-takan  perubahan
pendapatan dan kesempatan kerja dalam suatu
perekonomian karena berubahnya satu unit permintaan

akhir suatu sektor

|

Nomo:— - kéON ’
Seklor | ) N“"m—,r
63 1.4182 Sekyg,
55 1.3416 53
19 | 1319 55
66 12677 9
29 1.2546 65
64 1.2480 29
52 12315 84
44 1,2312 o
7 1.2231 b
31 12137 27
— — 1
output,  meningkatkan Penda
menyediakan kesempatan i I::tan %
kaitan adalah ukuran yang pah:ks Ketg,
digunakan  Akan tetap; “kurangt Umy,
Grseth_

mengabaikan ukuran sekt
) oral dq
am

perekonomian sehingga fidak sg, Sug,
alu

cerminkan secara tepat ar; Pentin
NG ey,
penggunaan ukyra,

tersebut dapat menyesatkan Pengamp,
L™

tersebut. Dalam hal in;.

putusan karena menghasilkan kebijakan e
keliru. :
Indeks elastisitas yang ¢
tulisan ini menunjukkan pel’SEl?laseb i::::b;:i
output, pendapatan dan kesem-patan ke,:
karena perubahan persentase permn,
akhir sektor tersebut Indeks ini memp,
hitungkan baik keterkaitan maupun ukyan
relatf suatu sektor Dengan demikian peng
berdasarkan

urutan sektor-sektor ekonomi

indeks elastisitas menyajikan indikasi yang
lebih dipercaya tentang pentingnya peran sualu

sektor dalam menghasilkan output, mening

dan  menyediakar

katkan  pendapatan

kesempatan kerja.

dalam  pereko
menggunaka

telah

Indeks elastisitas

nomian Indonesia dihitung

model input-output 66 sektor Juga.
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dihitung indeks keterkaitan ke belakang dan
indeks keterkaitan ke belakang yang dinor-

malkan untuk perbandingan dan untuk lebih

Tabel 4 Urutan 10 Sektor Dengan Flastisi
Belakang dan Keterkaitan ke Belakang

‘Urutan—T | EP . Nomor—- KBP
‘Sektor Sektor )
1 0,0305 63 1,1847
2 0,0195 52 0,6673
3 | oo121 64 05900
4 0,0089 53 0,5688
5 0,0079 61 0,4977
6 0,0077 65 0,4938
7 0,0065 54 0,4461
8 0,0057 56 0,4299
9 0,0053 36 0,4218
! 10 0,0052 55 0,3969

Tabel 5. Urutan 10 Sektor Dengan Elastisitas
Belakang dan Keterkaitan ke Belakang

| Urutan EK Nomor KBK
_Sektor |_Sektor {
1 0,0286 5 29136
2 0,0180 53 2,3922
3 0,0142 63 2,1401
4 0,0126 64 1,7456
5 0,0121 52 1,7267
| 6 0,0121 65 1,4884
{| 7 0,0093 4 1,3714
8 0,0073 3 1,1459
g 0,0071 36 1,0387
10 | 00071 56 09483

Jasa bangunan (52, perda-gangan
(53), pemerintahan umum dan pertahanan
keamanan (63), jasa lainnya (65), jasa sosial
dan kemasyarakatan (64) dan industri tekstil,
pakaian dan kulit (36) diidentifikasikan sebagai
sektor-sektor yang penting dalam pereko-
nomian Indonesia dalam menciptakan output,

meningkatkan pendapatan dan menyediakan

kesemnpatan kerja.

—p

memahami  struktur ~dan dinamika per

ekonomian

tas Pendapatan, Keterkaitan ke
Yang Dinormalkan Tertingg!

| Nomo-raﬂ KBPN Nomor

Sektor Sektor
63 4,0282 63
64 2,2689 64
7§ 2,0059 7
55 1,9340 55
13 1,6923 13
8 1,6791 8
11 1,6167 11
61 1,4619 61
26 1,4342 26
31 1,3494 31

Kesempatan Kerja, Keterkaitan ke
Yang Dinormalkan Tertinggl

I Nomor [ KBKN Nomor
Sektor - _Sektor
66 48752 66
6 40028 6
3 3,5810 3
13 29209 13
11 28892 1
5 2,4904 5
K 22947 | 4
12 1,9174 12
50 17380 80

2 | 1see7 | 2

Empat sektor yang hanya penting
dalam menciptakan output adalah hotel dan
restoran (54), sektor industri pengilangan
migas (41), sektor industri penggilingan beras
(29), dan pertambangan migas (25). Tiga
sektor yang hanya penting dalam mening-
katkan pendapatan adalah sektor bank dan
jasa keuangan lainnya (61), sektor angkutan

darat (56), dan sektor angkutan kereta ap! (55)
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u budidaya jagung

Tiga sektor pertanian. yait .
(3). budidaya umbi-umbian (4) dan budidaya
sebagal sektor

buah dan sayuran (9) muncul |
p tenaga kerja

yang potensial dalam menyera
sama

Kajan 10l menemukan hal
seperti yang ditemukan Mattas dan Shrestha

(1991) yaitu bahwa. pertama. urutan sektor

sangat ditentukan oleh indeks yang digunakan

(elastisitas atau keterkaitan).  Untuk output,

pendapatan dan kesempatan ker)
sektor berdasarkan elastisitas berbeda dengan

a urutan

urutan sektor berdasarkan indeks keterkaitan.
Kedua. urutan sektor berdasarkan elastisitas
mencerminkan kapasitas relatif suatu sektor
dalam menciptakan dampak menurut besarnya
ukuran sektor. Dengan demikian penggunaan
indeks elastisitas untuk mengidentifikasikan
seklor-sektor penting memberikan hasii yang

berbeda jika menggunakan indeks keterkaitan

Penggu-naan indeks dalam mengidenti-

fikasikan sektor andalan akan sangat

ditentukan oleh tujuan-tujuan yang ditetapkan
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